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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. Tinjauan Pustaka
1. Minat Baca
a. Pengertian Minat Baca
Sebelum membahas tentang minat baca, terlebih dahulu akan dibahas mengenai minat. Menurut Dalman (2013:141) bahwa minat adalah “dorongan untuk memahami kata demi kata dan isi yang terkandung dalam teks bacaan”. Sedangkan menurut Rahim (Dalman, 2013: 141) “minat adalah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca”.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa minat adalah rasa keinginan yang kuat untuk mencapai suatu usaha.Setelah mengetahui apa yang dimaksud dengan minat, maka selanjutnya akan dibahas mengenai minat baca.
Dalman (2013:142) mengartikan bahwa minat baca adalah:

Minat baca merupakan aktivitas yang dilakukan dengan penuh ketekunan dalam rangka membangun pola komunikasi dengan diri sendiri untuk menemukan makna tulisan dan menemukan informasi untuk mengembangkan intelektualitas yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan perasaan senang yang timbul dari dalam dirinya.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa minat baca adalah sikap positif yang mendorong anak untuk merasa tertarik dan senang terhadap kegiatan membaca buku pelajaran Bahasa Indonesia tanpa ada paksaan atau tekanan dari pihak tertentu.

b. Faktor-faktor Mempengaruhi Minat Baca
Dalman (2014: 149) mengemukakan bahwa faktor-faktor mempengaruhi minat baca meliputi 
(1) minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan mental, (2) Minat bergantung pada kesiapan belajar, (3) minat diperoleh pengaruh budaya, (4) minat dipengaruhi oleh bobot emosi, (5) minat adalah sifat egosentrik.
Adapun aspek membaca menurut Tairas (2008) meliputi:
1) Kesadaran akan manfaat membaca
Anak yang memiliki minat baca tinggi lebih tahu kandungan dari isi sebuah bacaan sehingga lebih tahu manfaat yang ada dalam bacaan dibandingkan dengan anak yang memiliki minat baca yang rendah.

2) Frekuensi membaca

Minat baca anak dapat tercermin dari seringnya ia membaca. Mereka yang sering membaca akan mempunyai pengalaman yang menyenangkan yang dapat meningkatkan minat bacanya.
3) Kesenangan membaca

Minat baca anak tercermin dari perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga aspek minat baca, yaitu: kesadaran akan manfaat membaca, kesenangan membaca, dan frekuensi membaca.
2. Membaca
a. Pengertian Membaca

Salah satu cara paling efektif untuk belajar adalah dengan membaca. Menurut Tarigan, (2008: 7) “membaca adalah proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis”. Dengan membaca, siswa akan lebih mudah dalam mencerna dan memperoleh informasi. Melalui membaca, siswa dapat memahami pesan dan makna dari suatu bacaan, disamping itu dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah secara lebih optimal.
Lebih lanjut, Tarigan (2008: 6) menjelaskan bahwa: 

Reading adalah bringing meaning to and getting meaning from printed or written material, memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan tertulis.

Membaca dapat dianggap sebagai suatu proses untuk memahami makna yang terkandung  di dalam kata-kata yang tertulis. Untuk itu, Rahim, (2008: 3) mengatakan bahwa:

Defenisi membaca mencakup: (1) membaca merupakan suatu proses; (2) membaca adalah strategis; dan (3) membaca merupakan interaktif. Membaca merupakan suatu proses dimaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan yang utama dalam membentuk makna.

Lebih lanjut Tampubolon (2008: 5) mengemukakan bahwa membaca adalah “satu dari empat kemampuan bahasa pokok, dan merupakan satu bagian atau komponen dari komunikasi tulisan”. Setiap guru haruslah menyadari serta memahami dengan seksama bahwa membaca adalah suatu metode yang dapat dipergunakan untuk berkomunikasi dengan diri kita sendiri dan kadang-kadang dengan orang lain, yaitu dengan mengkomunikasikan makna yang terkandung atau tersirat pada lambang-lambang tertulis.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan proses pengolahan bacaan secara kritis kreatif dengan tujuan memperoleh pemaham secara menyeluruh tentang suatu bacaan, serta penilaian terhadap keadaan, nilai dan dampak bacaan. Kegiatan membaca merupakan aktivitas mental memahami apa yang disampaikan penulis melalui teks atau bacaan.
b. Tujuan Membaca

Pada saat membaca, seseorang harus mempunyai tujuan yang jelas akan apa yang dibacanya. Apakah untuk mendapatkan informasi tentang apa yang ingin diketahuinya, untuk menghibur diri atau hanya sekedar membaca untuk menambah wawasan pengetahuannya. Karena seseorang yang membaca dengan mempunyai tujuan cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang membaca tanpa tujuan.
Menurut Tarigan (2008: 9) “Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan.” Sementara itu, Balanton dkk. (Rahim, 2008) mengemukakan tujuan membaca mencakup (1) Kesenangan; (2) Menyempurnakan membaca nyaring; (3) Menggunakan strategi tertentu; (4) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik; (5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya; (6) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis; (7) Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi; (8) Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tetntang struktur teks; (9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik
Dalman (2014) mengemukakan tujuan membaca adalah sebagai berikut:

1) Membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for details or facts). Misalnya untuk mengetahui penemuan-penemuan yang telah dilakukan oleh sang tokoh; apa-apa yang telah dibuat oleh sang tokoh; apa yang telah terjadi pada tokoh khusus, atau untuk memecahkan masalah-masalah yang dibuat oleh sang tokoh.
2) Membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas). Misalnya untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang dipelajari atau dialami sang tokoh, dan merangkum hal-hal yang dilakukan oleh sang tokoh untuk mencapai tujuannya.
3) Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading for sequence or organization). Seperti menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada setiap bagian cerita, apa yang terjadi mula-mula pertama, kedua, dan ketiga/seterusnya. Setiap tahap dibuat untuk memecahkan suatu masalah dan adegan.
4) Membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi (reading for inference). Seperti menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan oleh sang tokoh berubah, kualitas-kualitas yang dimiliki para tokoh yang membuat mereka berhasil atau gagal.
5) Membaca untuk mengelompokkan, membaca untuk mengklasifikasikan (reading to classify). Misalnya untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak biasa, tidak wajar mengenai seseorang tokoh, apa yang lucu dalam cerita, atau apakah cerita itu benar atau tidak benar.
6) Membaca menilai, membaca evaluasi (reading to evaluate). Seperti untuk menemukan apakah sang tokoh berhasil atau hidup dengan ukuran-ukuran tertentu, apakah kita ingin berbuat seperti cara sang tokoh bekerja dalam cerita itu.
7) Membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan (reading to compare or contrast). Kegiatan membaca ini dilakukan untuk menemukan bagaimana caranya sang tokoh berubah, hidupnya berbeda dari kehidupan yang kita kenal, bagaimana dua cerita mempunyai persamaan, sang tokoh menyerupai pembaca.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca adalah untuk memperoleh informasi, mencakup isi, dan memahami makna bacaan, dan siswa diharapkan terampil memahami isi bacaan sesuai dengan tujuan membaca.

c. Manfaat Membaca

Membaca adalah salah satu aktivitas yang ringan dan sederhana yang memiliki segudang manfaat. Adapun manfaat membaca menurut Dalman (2014) adalah sebagai berikut:

1) Memperoleh banyak pengalaman hidup,

2) Memperoleh pengetahuan umum dan informasi tertentu yang sangat berguna bagi kehidupan,

3) Mengetahui berbagai peristiwa besar dalam peradaban dan kebudayaan suatu bangsa,

4) Dapat mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mutakhir di dunia,

5) Dapat mengayakan batin, memperluas cakrawala pandangan dan pikir, meningkatkan taraf hidup dan budaya keluarga, masyarakat, nusa dan bangsa,

6) Dapat memecahkan berbagai masalah kehidupan,

7) Dapat mengantarkan seseorang menjadi cerdik dan pandai,

8) Dapat memperkaya perbedaan kata, ungkapan, istilah, dll yang sangat menunjang keterampilan menyimak, berbicara dan menulis.

Seseorang dapat menentukan sendiri berbagai manfaat yang dapat dirasakan ketika membaca buku, yang paling umum yang bisa didapat dari membaca buku adalah pembaca dapat belajar dari pengalaman orang lain. Membaca merupakan suatu kegiatan yang dapat melibatkan banyak hal, tidak hanya melafalkan tulisan tetapi suatu proses yang mengakibatkan pembacanya mendapatkan suatu informasi yang bermakna yang merupakan suatu komponen dari bahasa tulisan. Manfaat khusus yang kemudian bisa didapat dari kegiatan membaca adalah orang yang rajin membaca buku dapat terhindar dari kerusakan jaringan otak di masa tua.
3. Hasil Belajar
a. Pengertian belajar

Sebelum membahas lebih lanjut tentang prestasi belajar, terlebih dahulu akan dibahas mengenai apa yangdimaksud dengan belajar. Slameto (2003:2) dalam bukunya mengemukakan bahwa:

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Menurut Mappasoro (2010: 2),  belajar adalah

Aktivitas mental (psikhis) yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif tetap dalam aspek-aspek: kognitif, psikomotor, dan afektif. Perubahan tersebut dapat berupa sesuatu yang sama sekali baru atau penyempurnaan/peningkatan dari hasil belajar yang telah diperoleh sebelumnya.

Para pakar pendidikan mengemukakan pengertian yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, namun demikian selalu mengacu pada prinsip yang sama, yaitu setiap orang melakukan proses belajar akan mengalami perubahan dalam dirinya. Dari pendapat tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah suatu usaha perubahan tingkah laku yang dilakukan seseorang sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

b. Pengertian Hasil Belajar
Setelah mengetahui pengertian belajar, maka selanjutnya akan diuraikan mengenai pengertian hasil belajar belajar. Hasil belajar merupakan istilah yang tidak asing lagi dalam dunia pendidikan. Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Hasil belajar dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”.

Menurut Purwanto (2013:44) “hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional”. Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya dibanding sebelumnya. Lebih lanjut, Purwanto (2013:54) mengemukakan bahwa “hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan”.

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh pelajar setelah mengalami aktivitas belajar-mengajar (Dimyati dan Mudjiono, 2006). Nawawi (Susanto, 2013) mengemukakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi tertentu. Sementara itu Sudjana (2005) mengatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang. 
Slameto (2013) bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Sedangkan menurut Bloom (Suprijono, 2015) hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar menurut Purwanto (2013) adalah kemampun yang dimiliki siswa setelah mengalami proses pembelajaran dan dapat diukur melalui pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintensis yang diraih siswa dan merupakan tingkat pengugasan setelah menerima pengalaman belajar. Identifikasi wujud perubahan perilaku dan pribadi sebagai hasil beajar itu dapat bersifat fungsional-struktural, material-substansial dan behavioral.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahawa hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena ia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Hasil belajar ini merupakan perkembangan kemampuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik setelah melaksanakan kegiatan belajar.
c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindakan belajar dan tindakan mengajar dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan kegiatan penilaian hasil belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Guru harus memahami beberapa faktor yang dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap hasil belajar. 
Dalam proses belajar ada banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi, baik faktor internal yang datang dari dalam diri peserta didik maupun faktor eksternal yang datang dari luar diri peserta didik itu sendiri. Faktor internal, dapat berupa faktor psikis dan psikologi peserta didik. Sedangkan faktor eksternal, dapat berupa lingkungan sekitar. Seperti yang dikemukakan oleh Purwanto (2013), bahwa faktor-faktor itu dapat  dibedakan menjadi dua golongan:

1) faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individual, dan
2) faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial.

Menurut Nasution (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain sebagai berikut:

1) Faktor peserta didik yang meliputi kapasitas dasar, bakat khusus, motivasi, minat, kematangan dan kesiapan, sikap dan kebiasaan, dan lain-lain. 
2) Faktor sarana dan prasarana, baik yang terkait dengan kualitas, kelengkapan maupun penggunaanya, seperti guru, metode dan teknik, media, bahan dan sumber belajar, program dan lain-lain.

3) Faktor lingkungan, baik fisik, sosial maupun kultur, dimana kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Kultur masyarakat setempat, hubungan antar insani masyarakat setempat, kondisi fisik lingkungan, hubungan antar peserta didik dengan keluarga merupakan kondisi lingkungan yang akan mempengaruhi proses dan hasil belajar untuk pencapaian tujuan pembelajaran.

4) Faktor hasil belajar yang merujuk pada rumusan normatif harus menjadi milik peserta didik setelah melaksanakan proses pembelajaran. Hasil belajar ini perlu dijabarkan dalam rumusan yang lebih operasional, baik yang menggambarkan aspek kognitif, afektif atupun psikomotorik sehingga mudah untuk melakukan evaluasinya.

Berdasarkan uraian di atas memberikan gambaran kepada kita bahwa keberhasilan peserta didik dapat juga dilihat dari hasil belajarnya, yaitu keberhasilan setelah mengikuti kegitan belajar. Artinya, setelah mengikuti proses pembelajaran, guru dapat mengetahui apakah peserta didik dapat memahami suatu konsep, prinsip, atau fakta dan mengaplikasikannya dengan baik, apakah peserta didik sudah memiliki keberhasilan-keberhasilan hasil belajar. Selain itu, berdasarkan beberapa faktor yang telah dikemukakan di atas, dapat kita ketahui bahwa keberhasilan proses belajar bukan hanya dipengaruhi oleh diri peserta didik tetapi faktor lingkungan dan sarana-prasarana yang ada serta peranan guru juga dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar senada dengan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
4. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Buku Pelajaran
Menurut Rusyana (Efendi, 2009) bahwa buku pelajaran didefenisikan sebagai media pembelajaran (instruksional) yang dominan peranannya di kelas, media penyampaian kurikulum, dan bagian sentral dalam suatu sistem pendidikan.
Dalam Ensiklopedi Indonesia (Putra, 2008: 8) dijelaskan bahwa:
Buku ialah alat komunikasi berjangka waktu panjang dan mungkin sarana komunikasi yang paling berpengaruh pada perkembangan kebudayaan dan peradaban umat manusia. Dalam buku dipusatkan dan dikumpulkan hasil pemikiran dan pengalaman manusia daripada sarana komunikasi lainnya. Sebagai alat pendidikan, buku berpengaruh pada anak didik daripada sarana-sarana lainnya.

Lebih lanjut secara terperinci Davis (Efendi, 2009) mengemukakan bahwa buku pelajaran yang baik adalah mengandung isi atau materi, sesuai dengan kurikulum, disusun oleh penulis yang kompeten, disesuaikan dengan usia dan kematangan siswa, memperhatikan ilustrasi dan format.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa buku pelajaran adalah suatu media pembelajaran yang tertuang dalam bentuk kertas yang memuat atau mengandung isi dari materi pelajaran yang mempunyai pengaruh jangka panjang.
b. Bahasa Indonesia
Bahasa merupakan alat komunikasi antar manusia berupa bunyi simbol yang mengandung makna. Menurut Anwar (2013: 33) bahwa:

Bahasa indonesia merupakan satu-satunya bahasa di Indonesia yang memenuhi syarat sebagai alat pengembang kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi karena bahasa indonesia telah dikembangkan untuk keperluan tersebut dan bahasa ini dimengerti oleh sebagian masyarakat Indonesia.

Dengan bahasa, manusia mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya, serta mampu berinteraksi dengan sesamanya untuk berbagai keperluan hidup. Demikian pula bahasa indonesia, sebagai sebuah bahasa, peran dan fungsinya tidak jauh berbeda dengan hal tersebut di atas. Itulah sebabnya, pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia di sekolah harus mengaitkan dengan fungsi bahasa indonesia sebagai sarana komunikasi. Lebih lanjut Anwar (2013) mengemukakan bahwa bahasa indonesia dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional berfungsi sebagai: (1) lambang kebanggaan kebangsaan, (2) lambang identitas nasional, (3) alat pemersatu suku bangsa, (4) alat penghubung antar daerah dan antar negara.
Penggunaan bahasa indonesia masih membutuhkan pembinaan. Pembinaan bahasa indonesia sebagai sebuah proses dilaksanakan dalam berbagai usaha seperti pengajaran bahasa indonesia di sekolah. Dari pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa bahasa indonesia adalah bahasa yang penting yang melambangkan ciri khas indonesia, oleh sebab itu perlu dilakukan pembinaan baik secara lisan maupun tulisan.
B. Kerangka Pikir

Fenomena yang terjadi di kelas tinggi SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar adalah kurangnya minat baca buku pada siswa sehingga mempengaruhi hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Siswa cenderung  lebih menyukai memperoleh informasi melalui percakapan dibandingkan kegiatan membaca. Padahal dengan membaca, siswa lebih mampu mengingat dengan jelas informasi yang disampaikan dibandingkan melalui percakapan atau pesan suara.
Melihat betapa pentingnya membaca dalam kehidupan sehari-hari menjadikan peneliti tertarik dan antusias untuk membuktikan dan mengkaji lebih dalam terkhusus dalam hal membaca. Dalam penelitian ini, ada 3 aspek yang dinilai, yaitu: (1) kesadaran akan manfaat membaca, (2) kesenangan membaca, dan (3) frekuensi membaca.
Pada penelitian yang akan dilaksanakan, penulis meneliti hubungan antara minatbaca(variabel X) denganhasil belajar bahasa Indonesia (variabel Y) pada siswa. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, diperlukan suatu pengamatan yang lebih mendalam mengenai masalah tersebut.
Lebih jelas dari kedua variabel tersebut, di bawah ini digambarkan kerangka pikir penulis





Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Adapun rumusan masalah penelitian telah dinyatakan sebelumnya dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis penelitian ini ialah “Terdapat hubungan yang positif antara minat baca dengan hasil belajar bahasa Indonesia pada siswa kelas tinggi SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar ”. 
Adapun hipotesis yang yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah:
Hipotesis Nol (H0)

:   Tidak terdapat hubungan antara minat baca 
dengan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas tinggi SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
Hipotesis Alternatif (Ha):
Terdapat hubungan antara minat baca dengan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas tinggi SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
Siswa Kelas Tinggi SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar
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